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ABSTRACT

This study aims to explain the implementation of the lesson study program as a
teacher guidance program in applying the research-based materials model. Lesson
study stages are in the form of a plan (carried out one day before learning
activities to plan the implementation of learning and prepare teaching aids
collaboratively), do (carried out by the model teacher, while other teachers are
tasked with observing student activities while learning is taking place), and see
(done through reporting activities and discussions around the learning process
which includes the achievement of goals, activities, constraints, and solutions)).
The implementation of the service took place at Jatiluhur 3 State Elementary
School and Grenggeng 3 Public Elementary School, Karanganyar, Kebumen. The
implementation took place from July to November 2019. The results of this
service program in the form of mentoring activities have increased, both concepts
and scientific approach practices with an average gain of 81.42% or high category
and the mentoring pattern is carried out using lesson study for two cycles through
strengthening activities. partnership, RBL planning and design, RBL

implementation, evaluation, and dissemination.

Keywords: RBL, Lesson study, Scientific Approach, Teacher, Elementary
School.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan program lesson study
sebagai program pembinaan guru dalam menerapkan model research based

materials. Tahapan lesson study berupa plan (dilakukan satu hari sebelum
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kegiatan pembelajaran untuk rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan
alat peraga secara kolaboratif), do (dilakukan oleh guru model, sementara guru-
guru lain bertugas untuk mengamati aktivitas siswa saat pembelajaran
berlangsung), dan see (dilakukan melalui kegiatan pelaporan dan diskusi seputar
proses pembelajaran yang meliputi ketercapaian tujuan, aktivitas, kendala, dan
solusi). Pelaksanaan pengabdian bertempat di SDN 3 Jatiluhur dan SDN 3
Grenggeng, Karanganyar, Kebumen. Adapun pelaksanaannya berlangsung sejak
Juli hingga November 2019. Hasil program pengabdian ini berupa kegiatan
pendampingan mengalami peningkatan, baik konsep maupun praktik pendekatan
saintifik dengan perolehan rata-rata 81,42% atau kategori tinggi dan pola
pendampingan dilakukan menggunakan lesson study selama dua siklus melalui
kegiatan penguatan kemitraan, perencanaan dan desain RBL, implementasi RBL,

evaluasi, dan diseminasi.
Kata kunci: RBL, Lesson study, Pendekatan Saintifik, Guru, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan ujung tombak penentu tercapai tidaknya suatu
tujuan pendidikan, sehingga kualitas mutu pembelajaran sangat berkaitan erat
dengan mutu pendidikan kedepannya (Nursafitri, 2015). Pembelajaran yang
berkualitas tinggi merupakan kunci utama dalam mewujudkan fitur pembelajaran
profesional yang kuat. Hal ini senada dengan pernyataan Nursofah et al., (2018)
bahwa menciptakan pembelajaran yang berkualitas merupakan salah satu tujuan
pendidikan, dimana dalam pembelajaran siswa diharapkan tidak melakukan
sesuatu yang dapat dilakukan sebelum pembelajaran sehingga mempengaruhi
hasil belajar. Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di  Indonesia. Salah satu upaya pemerintah adalah
menyelenggarakan kegiatan workshop bagi guru tentang implementasi model dan

media pembelajaran yang berkerjasama dengan LPTK yang berkompeten.

Kegiatan workshop dilakukan untuk medampingi guru dalam meningkatkan
kompetensi secara berkelanjutan agar praktik-praktik di sekolah dapat sejalan
dengan perkembangan IPTEKS dan tuntutan masyarakat abad 21 (Anwar, 2018).
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Guru sebagai faktor utama penentu keberhasilan pendidikan harus mampu
menguasai keterampilan dasar mengajar. Hal ini selaras dengan pernyataan
Supriyono, (2017) bahwa kemampuan guru menjadi salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan pendidikan terutama dalam mengimplementasikan

kurikulum yang masih dianggap baru.

Guru professional harus mampu memahami dan memiliki keterampilan
dalam mengembangkan berbagai model pembelajaran yang efektif, kreatif, dan
inovatif serta meningkatkan semangat belajar. Selain itu, menurut Slavin (2011)
bahwa seseorang guru tidak hanya memberikan pemahaman tetapi harus
menjadikan siswa kompeten dan kreatif untuk membangun pengetahuannya
sendiri. Namun dalam beberapa tahun terakhir, perhatian lebih difokuskan pada
aspek kognitif tanpa memperhatikan kompetensi pendamping dalam pelatihan.
Hal ini terlihat dari nilai uji kompetensi guru (UKG) di Kalimantan Selatan pada
tahun 2015 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kompetensi pedagogik dan
profesional guru di Kalimantan Selatan masih berbeda tipis dengan nilai rata-rata
nasional, yakni 53,15 dan nilai tersebut masih di bawah nilai standar kompetensi
minimum (SKM) vyang ditargetkan pemerintah, yakni 55 (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2016).

Selain itu, menurut Subadi, ditemukan tiga masalah utama dalam sistem
pendidikan Indonesia, yaitu: kekeliruan paradigma pendidikan yang cenderung
pada aspek kognitif dan psikomotorik, pendekatan dan metode pembelajaran yang
berpusat pada guru, dan sistem pelatihan guru yang tidak memperhatikan sistem
pendampingannya (Subadi et al., 2018). Hal ini juga sejalan dengan pendapat
Katrunnanda, (2017) bahwa penyebab munculnya permasalahan tersebut, yaitu:
(1) rendahnya kemampuan guru dalam mengaitkan antara permasalahan di
lingkungan sekitar dengan pembelajaran di sekolah, (2) model pembelajaran

masih berfokus pada guru, dan (3) kurangnya refleksi dan evaluasi.

Salah satu upaya untuk mempersiapkan kemampuan para guru dapat
dilakukan melalui suatu proses latihan atau pembelajaran dengan menggunakan
model atau pendekatan yang disederhakan dengan lesson study. Implementasi

lesson study diyakini oleh Suratno, (2009) dapat meningkatkan pengetahuan dasar
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dalam pembelajaran, meningkatkan profesionalisme pendidik, dan membangun
komunitas belajar. Selaras dengan pendapat (Cerbin, 2011; Copriady, 2013)
bahwa perluasan proses pembelajaran melalui implementasi lesson study dapat
digunakan sebagai program pengembangan profesionalisme dan pengembangan

keterampilan mengajar.

Lesson study dapat dikatakan belajar dari pembelajaran atau pengkajian
pembelajaran (Suratno, 2012). Lesson study merupakan pendekatan yang dapat
meningkatkan instruksional praktik pengajaran (Rock & Wilson, 2005; Stigler &
Hiebert, 1999). Senada dengan pendapat Effendi (2015) juga mengemukakan
bahwa lesson study merupakan salah satu usaha meningkatkan kualitas sistem

pendidikan terfokus pada aspek guru/pengajar.

Lesson study membimbing para guru secara kolaboratif dengan
menganalisis masalah pembelajaran dan mencari solusi serta merancang
pembelajaran yang efektif dan inovatif. Salah satu langkah untuk mencapai
pembelajaran yang efektif adalah dengan menyelenggarakan model pembelajaran
Research Based Materials (RBL). Research based materials adalah sistem
pembelajaran yang bersifat otentik problem solving dengan sudut pandang
formulasi permasalahan, penyelesaian masalah, dan mengomunikasikan manfaat
hasil penelitian (Chamdani et al., 2015). RBL merupakan proses belajar dan
membangun pengetahuan sendiri dengan memungkinkan siswa untuk melatih
kemampuannya melalui serangkaian kegiatan observasi dan analisis. RBL melalui
tiga tahap yaitu exposure (tahap pengenalan melalui kerja dan pembelajaran
mandiri), experience (tahap impelemtasi melalui kerja dan pembelajaran mandiri),

dan copstone (tahap persiapan proyek akhir) (Chrysti, 2017).

Model RBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi,
membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan atas data yang telah disusun. Lebih lanjut lagi Wardoyo (Haviz, 2018;
Junpeng & Tungkasamit, 2014) menjelaskan bahwa ada tujuh karakteristik model
RBL yang termasuk dalam proses pembelajaran yaitu sistematis, aktif, kreatif,
inovatif, efektif, objektif, dan saintifik. Hal ini juga dipertegas oleh Yahya (2010)

yang menyatakan bahwa keunggulan model RBL memberikan kesempatan

Paper 1 ISSN: 2715-5706 Page | 72



DEDIKASI: Community Service Report (Vol. 2 Issue 1 | 2020)

kepada siswa untuk berlatih mengamati, merumuskan hipotesis, mengumpulkan

dan menganalisis data, dan menyimpulkannya.

Model RBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang
mengintegrasikan penelitian dalam proses pembelajaran (Haviz, 2018; Poonpan &
Suwanmankha, 2005). Model RBL didasarkan pada filosofi kontruktivisme yang
meliputi empat aspek: pembelajaran yang membangun pemahaman siswa,
mengembangkan pengetahuan sebelumnya, mengembangkan pola interaksi sosial,
dan pembelajaran bermakna dicapai melalui pengalaman nyata. Pendapat ini
ditegaskan (Diah, 2010; Wattanatorn et al., 2014) yang menyatakan bahwa RBL
adalah pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran otentik,
pemecahan masalah, pembelajaran kooperatif, kontekstual, dan penemuan inkuiri
berdasarkan filosofi konstruktivis yang menitikberatkan pada pengembangan

siswa secara berkelanjutan.

Beberapa penelitian menunjukkan lesson study memberikan hasil yang
positif terhadap hasil belajar jika dikolaborasikan dengan salah satu model
pembelajaran yang inovatif. Hasil penelitian (Almujab et al., 2018; Hefni, 2020;
Rahayu et al., 2012; Redhana, 2013) menunjukkan bahwa penerapan model
problem based lerarning melalui lesson study dapat meningkatkan hasil belajar
serta keterampilan berpikir kritis dan sikap ilmiah siswa. Usmeldi et al., (2017)
juga meneliti hal yang serupa yakni model pemebelajaran RBL dapat
meningkatkan keterampilan dan kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar
siswa. Ratnawati dan Idris, (2020) juga menyatakan bahwa terdapat peningkatan
kualitas pembelajaran pada mata kuliah pembelajaran IPS dan peningkatan
kapabilitas mahasiswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis penelitian yang
diimplementasikan melalui sistem e-learning. Sementara itu, Rahim, (2019) juga
menunjukkan bahwa implementasi RBL efektif dalam meningkatkan prestasi
siswa dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Kemampuan berpikir dan kreatif

terbentuk dengan baik setelah melakukan kegiatan riset.

Meskipun banyak peneliti maupun pengabdi menggunakan fokus yang
serupa, akan tetapi pengabdian ini cukup menarik untuk diulas kembali. Peneliti

ataupun pengabdi sebelumnya memang memiliki fokus yang sama dengan
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pendampingan ini yakni implementasi lesson study sebagai program pembinaan
guru sekolah dasar. Namun, temuan terdahulu belum menghubungkan
pembelajaran kurikulum 2013 dengan menerapkan model Research Based
Material (RBL). Dari uraian beberapa temuan, diketahui bahwa banyak pengabdi
yang menerapkan lesson study untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
model pemecahan masalah. Pengabdian ini berbeda karena menerapkan

pembelajaran berbasis riset.

Penerapan model Research Based Learning (RBL) oleh beberapa perguruan
tinggi diperlukan sebagai wujud usaha mengoptimalkan pembelajaran dan
penelitian mulai diikuti olen Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran termasuk di sekolah dasar. Menyikapi
masalah yang dihadapi dengan keberhasilan implementasi RBL yang dapat
memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa, PGSD FKIP Universitas
Sebelas Maret sebagai salah satu LPTK di Indonesia memiliki kewajiban untuk
diseminasi kepada mitra dan masyarakat yang lebih luas, tentang impelementasi
Research-Based Learning (RBL) khususnya jenjang sekolah dasar di Kebumen.
Penelitian ini menganalisis proses lesson study sebagai metode yang dapat
membantu para guru sekolah dasar untuk meningkatkan kualitas mengajarnya dan
akan  memberi dampak pada peningkatan pembelajaran  dengan

mengimplementasikan model RBL.

METODOLOGI PENELITIAN

Pengabdian ini dilaksanakan di dua sekolah (SDN 3 Jatiluhur dan SDN 3
Grenggeng) di Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Kebumen. Pemilihan mitra
telah dipertimbangkan berdasarkan hal berikut: (1) keberagaman kualifikasi guru;
(2) adanya minat untuk menginovasi pembelajaran SD; dan (3) focus utama

terdapat pada kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui pembelajaran.

Pengabdian ini menggunakan prosedur lesson study. Prosedur ini
merupakan model yang dikhususkan untuk membina profesi guru dengan
mengkasi secara berkelompok, akan tetapi memiliki kesinambungan dan

berpedoman pada prinsip dari pembangunan kelompok bersama. Proses lesson
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study mendukung aktivitas belajar siswa sehingga belajar menjadi lebih efektif.

Tahapan dari lesson study yaitu plan, do, dan see.

Adapun susunan jadwal pengabdian sebagai berikut. Pertama, pengabdi
melakukan penguatan kepada mitra melalui metode Focus Group Discussion
(FGD) selama sehari. Waktu pelaksanaannya 20 Juli 2019. Kedua, pengabdi
merencanakan dan mendesain RBL melalui workshop selama sehari pada tanggal
27 Juli 2019. Ketiga, pengabdi mengimplementasikan RBL selama dua siklus
dengan tahapan plan, do, see. Metode yang digunakan workshop dan praktik
langsung selama empat hari. Adapun tanggal pelaksanaannya yaitu 20, 26, 27, dan
29 September 2019. Keempat, pengabdi melakukan evaluasi bersama mitra
melalui workshop pada tanggal 25 Oktober 2019. Terakhir, pengabdi melakukan

desiminasi melalui workshop pada tanggal 2 November 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini menggunakan metode pengembangan profesi guru yaitu
lesson study. Rangkaian kegiatan pengabdian ini meliputi kegiatan penguatan
kemitraan, workshop perencanaan dan desain RBL, implementasi RBL, dan
evaluasi kemitraan. Rangkaian kegiatan tersebut dipaparkan sebagai berikut.

Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu penguatan kemitraan. Kegiatan
dilakukan dengan cara Focus Group Discussion (FGD) antara pengabdi, guru dan
kepala sekolah. Kegiatan ini menggali informasi tentang kebutuhan
pengembangan kompetensi guru. Selain itu, kegiatan tersebut bertujuan
menguatkan pola dan fungsi kemitraan antara LPTK dan SD. Kegiatan ini
berlangsung selama 1 hari. Realisasi dari kegiatan penguatan mitra seperti pada

gambar berikut.
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Gambar 1. Kegiatan Penguatan Mitra oleh Tim Pengabdi

Kegiatan penguatan mitra dilakukan oleh tim pengabdi melalui FGD
mengenai pola dan fungsi kemitraan antara LPTK dan SD. FGD dihadiri oleh
sejumlah guru di sekolah mitra. Kegiatan ini berlangsung dengan khidmat.
Adapun beberapa informasi hasil FGD tentang kebutuhan adalah sebagai berikut:
(1) kompetensi teoretis pendekatan saintifik atau sejenisnya untuk menunjang
implementasi kurikulum 2013; (2) perencanaan pembelajaran yang beorientasi
pendekatan saintifik atau sejenisnya untuk menunjang implementasi kurikulum
2013; (3) pendampingan praktik pembelajaran yang berorientasi pendekatan
saintifik atau sejenisnya untuk menunjang implementasi kurikulum 2013; serta (4)

penilaian pembelajaran untuk menunjang implementasi kurikulum 2013.

FGD dibutuhkan oleh para peneliti ataupun pengabdi untuk berdiskusi
intensif dan tidak kaku dalam pembahasan isu yang berkaitan dengan kegiatan
pengabdian. Menurut (Fitriani & Azhar, 2019), FGD digunakan untuk mengambil
keputusan, mengembangkan produk, mengetahui kepuasan dari mitra melalui
diskusi yang terarah. Senada dengan pendapat tersebut, Paramita dan Kristiana
(2013) mengemukakan bahwa FGD merupakan bentuk diskusi untuk
mengungkapkan informasi mengenai kebutuhan, sudut pandang, kepercayaan, dan
pengalaman yang dikehendaki mitra. Hasil temuan terdahulu menyimpulkan
bahwa kegiatan FGD dapat meningkatkan keterampilan komunikasi bagi guru SD
(Nurma, 2020).

Kegiatan kedua berupa perencanaan dan desain RBL. Kegiatan ini berupa
workshop perencanaan dan desain RBL. Workshop digunakan untuk

mempermudah perancangan suatu program (Pranata et al., 2020). Pelaksanaan
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workshop selama 1 hari dengan tujuan untuk memberikan penguatan kepada guru
dalam menyusun perencanaan pembelajaran menggunakan RBL. Berikut hasil

dokumentasi kegiatan perencanaan dan desain RBL dengan sekolah kemitraan.

Gambar 1. Kegiatan Perencanaan dan Desain RBL oleh Tim Pengabdi

Gambar 1 merupakan hasil dokumentasi pelaksanaan workshop tentang
perencanaan dan desain RBL yang akan dilaksanakan selama pengabdian.
Pemaparan disampaikan langsung oleh tim kepada sasaran pengabdian (guru SD).
Hasil yang diperoleh selama kegiatan workshop berupa: (1) pencarian informasi
dan data mengenai teori-teori yang terkait; (2) pelatihan tentang konsep, metode
pembelajaran, media dan penilaian yang berorientasi pendekatan saintifik atau
sejenisnya untuk menunjang pelaksanaan kurikulum 2013; dan (3) workshop

perencanaan dan desain RBL pada tingkat sekolah dasar.

Temuan ini sejalan studi terdahulu bahwa tahap perencanaan dapat
dilakukan dengan menganalisis situasi mengenai kebutuhan mitra (Purnamasari et
al., 2020) Analisis situasi dapat diibaratkan proses penggalian informasi, baik
teori maupun konsep pengabdiannya. Senada pula dengan temuan (Al-Hakim et
al., 2019), perencanaan menjadi kunci keberhasilan sebuah acara. Perencanaan
harus disusun dengan baik agar implementasi program berjalan sesuai arahan

awal.

Kegiatan ketiga yakni implementasi RBL. Implementasi menjadi tolak ukur
penilaian sebuah program (Lazwardi, 2017). Implementasi menjadi perhatian
khusus dimana guru model harus melaksanakan setiap tahapan dari RBL dengan
benar dan diamati langsung oleh pengamat. Kegiatan implementasi RBL
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dilakukan sebanyak 2 siklus. Masing masing siklus terdiri dari kegiatan Plan dan

Do-See. Adapun gambaran setiap siklus ditampilkan pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Implementasi RBL Siklus 1

Kegiatan Deskripsi Hasil Keterangan
Plan . Merencanakan pembelajaran matematika Fokus  pada  pendekatan
pada kelas 1 dengan materi penjumlahan saintifik berupa 5 M
bilangan satu angka dengan satu angka yang (mengamati, menanya,
menghasilkan bilangan satu angka mencoba/ mengumpulkan
. Kegiatan pembelajaran yang disusun berupa: informasi,  menalar, dan
(1) mendengarkan materi; (2) mengamati mempresentasikan)
jumlah sedotan; (3) mencoba untuk
menggabungkan sedotan ditangan kiri dan
kanan; (4) mengerjakan lembar kerja siswa;
dan (5) mempresentasikan hasil kerja
. Penilaian yang direncanakan  berupa
penilaian hasil
Do-See . Kegiatan Do diawali dengan rapat internal a. Kurangnya petunjuk bagi

. Semua guru

dan dilanjutkan  dengan
pembelajaran oleh guru model

pelaksanaan

. Kegiatan See, guru model memulai dengan

menyampaikan ketercapaian tujuan
pembelajaran, dan kendala-kendala yang
dihadapi.  Sementara  itu,  observer
menyampaikan hasil pengamatannya.

membahas kendala dan

siswa sehingga beberapa
siswa merasa kesulitan

b. Tindak lanjutnya berupa
penekankan kepada siswa
agar mengambar dulu
sedotan sesuai jumlah,
kemudian diubah menjadi
angka, kemudian dijumlah

memikirkan solusi sebagai tindak lanjut
siklus berikutnya.
(Sumber: Data primer diolah tahun 2019)

Berpijak dari Tabel 2 di atas, maka dapat diketahui bahwa implementasi
RBL siklus 1 tetap mengikuti tahapan plan, do, dan see. Aktivitas plan dilakukan
dengan merencanakan berbagai hal yang akan dilaksanakan pada tahap
berikutnya. Perencanaannya berfokus pada materi/pokok bahasan, scenario
pembelajaran, hingga penilaian. Kemudian, dilanjutkan dengan tahap do-see.
Guru model melaksanakan scenario pembelajaran disertai pengamatan oleh
observer. Tahap see dilakukan dengan menyampaikan segala proses pembelajaran
(ketercapaian tujuan, aktivitas, kendala, dan solusi) selama siklus 1 sebagai

rujukan tindak lanjut pada siklus 2.

Selama pengabdian, siswa nampak aktif mengikuti pembelajaran. Keaktifan
siswa dapat menjadi penilaian keberhasilan model pembelajaran yang diterapkan
Paper 1
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guru. Sejalan dengan temuan sebelumnya, (Bayar, 2014) mengungkapkan bahwa
kegiatan yang efektif dapat ditandai dengan partisipasi aktif dalam pelaksanaan

program agar menghasilkan kualitas yang baik.

Gambar 2. Implementasi RBL pada siklus 1

Gambar 2 menginformasikan bahwa setiap tahapan RBL telah berlangsung
dengan cukup baik. Siswa cukup antusias mengikuti pembelajaran tersebut.
Namun, selama siklus 1, pengabdi mengalami kendala berupa masih ada siswa
yang sulit mengikuti instruksi guru. Akibatnya, siswa tidak menggambar sedotan,
melainkan siswa langsung menulis angka. Padahal tahapan yang benar yaitu
mengamati sedotan dan menggambarnya, kemudian menggabungkan sedotan
ditangan kiri dan kanan, hingga siswa menuliskan angka sesuai jumlah sedotan
yang ada. Hasil tersebut dievaluasi oleh semua tim beserta guru agar pelaksanaan
siklus 2 berjalan sebagaimana rencana awal. Dari hasil evaluasi, diperoleh
harapan pada siklus 2 berupa guru memberikan petunjuk/arahan secara detail
kepada siswa sehingga siswa dapat mengikuti setiap tahapan RBL dengan

maksimal.

Setelah dievaluasi, pengabdi langsung mengimplementasikan desain RBL
pada siklus 2. Adapun gambaran dari pelaksanaan desain tersebut tersajikan pada
tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Implementasi RBL Siklus 2

Kegiatan Deskripsi Hasil Keterangan
Plan . Merencanakan pembelajaran matematika pada Fokus pada  pendekatan
kelas 1 yaitu penjumlahan bilangan satu angka saintifik berupa 5 M
dengan satu angka yang menghasilkan bilangan  (mengamati, menanya,
satu angka mencoba/ mengumpulkan
. Kegiatan pembelajaran yang disusun berupa: informasi,  menalar, dan
(1) mendengarkan materi satu ditambah satu; mempresentasikan)
(2) mengamati jumlah sedotan; (3) mencoba
untuk menggabungkan sedotan dan permen
ditangan kiri dan kanan; (4) mengerjakan
lembar kerja siswa; dan (5) mempresentasikan
hasil kerja
. Penilaian yang direncanakan berupa penilaian
hasil
Do-See . Kegiatan Do diawali dengan rapat internal dan Kegiatan  berjalan  lancar
dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan pendekatan
oleh guru model dan pengamatan oleh observer  saintifik; kemampuan

. Kegiatan See, guru model mengungkapkan

proses pembelajaran, ketercapaian tujuan, dan
kendala-kendala yang dihadapi. Kemudian,
observer menyampaikan hasil pengamatannya.
Semua guru membahas kendala dan
memikirkan solusi, serta tindak lanjut siklus
berikutnya

bertanya siswa belum muncul,
ada beberapa siswa yang
masih kesulitan dan butuh
bimbingan indvidual

(Sumber: Data primer diolah tahun 2019)

Tabel 2 memberikan informasi bahwa implementasi siklus 2 kurang lebih

sama dengan siklus 1. Namun, ada beberapa yang membedakan seperti

melanjutkan materi pembelajaran berikutnya; memberikan petunjuk desain

pengajarannya kepada siswa terlebih dahulu; dan menggunakan media yang lebih

menarik perhatian siswa. Implementasi RBL pada siklus 2 telah berjalan lancar

sesuai dengan pendekatan yang digunakan. Meskipun, tetap mengalami kendala

lain karena ada beberapa siswa yang masih membutuhkan bimbingan secara

pribadi. Adapun hasil dokumentasi pada siklus 2 tersaji pada gambar berikut.
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Gambar 3. Implementasi RBL pada siklus 2

Sajian gambar 3 menampilkan observer sedang mengamati implementasi
RBL oleh guru model dan menyajikan gambar siswa yang sedang melakukan
diskusi kelompok. Selama siklus 2, baik guru model, siswa, maupun observer
telah bekerja sesuai dengan tugasnya masing-masing. Guru model semakin lancar
dan sesuai tahapan dalam implementasi pembelajaran. Observer juga tetap
melakukan tugasnya untuk mengamati setiap proses pembelajaran. Begitu pula,

siswa melaksanakan pembelajaran dengan penuh semangat dan antusias.

Selanjutnya, pengabdi melakukan kegiatan evaluasi kemitraan. Kegiatan ini
menggunakan metode workshop selama 1 hari. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengungkap makna kegiatan kemitraan, mengungkap permasalahan, dan
merancang solusi. Kegiatan ini fokus pada penggalian makna, kendala dan solusi
yang dialami oleh mitra selama melaksanakan pengabdian. Sejalan dengan focus
dari pengabdian ini, temuan lain dari pengabdian terdahulu memberikan hasil
bahwa workshop evaluasi berguna untuk mencegah kekurangan saat

mengimplementasikan tugas-tugas pengabdian (Pranata et al., 2020).

Gambar 4. Kegiatan Evaluasi Tim Pengabdian dan Guru di Sekolah Mitra
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Gambar 4 merupakan hasil dokumentasi pelaksanaan evaluasi guru dan tim
pengabdian. Kegiatan ini berlangsung dengan lancar. Evaluasi ini merupakan
evaluasi akhir pelaksanaan pengabdian. Beberapa hal disampaikan dalam evaluasi
ini berupa hal-hal yang berkaitan sejak tahap penguatan mitra hingga
implementasi RBL siklus 1 dan 2. Setelah kegiatan evaluasi, pengabdi menggali
data akhir melalui pengisian angket terbuka untuk mengetahui pengetahuan akhir

guru mengenai pembelajaran RBL. Adapun hasilnya tersaji pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Perolehan data awal dan akhir mengenai implementasi RBL

No Aspek Data Awal (%) Data Akhir (%0)
1. Pemahaman RBL
a. Definisi 65 87
b. Manfaat 74 84
c. Langkah 35 77
2. Perencanaan RBL
a. Kegiatan pembelajaran berbasis riset 48 90
b. LKPD berbasis riset 52 81
c. Bahan ajar berbasis riset 55 84
3. Implementasi RBL
a. Memfasilitasi siswa membuat pertanyaan 32 48
b. Memfasilitasi siswa membaca bahan ajar 90 94
¢. Memfasilitasi siswa merencanakan kegiatan 68 87
d. Memfasilitasi siswa memecahkan masalah 52 68
e. Memfasilitasi siswa membuat laporan 48 87
f. Memfasilitasi siswa menyampaikan laporan 65 90

(Sumber: Data primer diolah tahun 2019)

Berpijak pada data tabel 4, maka diperoleh data adanya peningkatan pada
setiap aspek dari awal hingga akhir dengan rata-rata pencapain Kkriteria
keberhasilan tinggi (81,42%). Adapun aspek yang mengalami peningkatan
tertinggi terdapat pada aspek perencanaan kegiatan pembelajaran riset, sedangkan
aspek terendah diperoleh pada aspek implementasi siswa membuat pertanyaan.
Hasil pengabdian ini sejalan dengan temuan (Hidayah, 2018), yang menghasilkan
temuan bahwa model RBL terbukti meningkatkan kemampuan mahasiswa PGSD.
Temuan ini diperkuat oleh Arifin (2010) dimana mahasiswa yang telah
melaksanakan desain RBL semakin mampu menguasai konsep/materi
pembelajaran, mampu menyelesaikan masalah dengan bijak, dan memiliki sikap

ilmiah yang sempurna.
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Kegiatan terakhir dilakukan kegiatan diseminasi dengan cara workshop
selama 1 hari. Kegiatan diseminasi dihadiri oleh mitra, sekolah di sekitar mitra
dan pihak dinas pendidikan. Kegiatan ini bertujuan untuk saling berbagi antara
mitra dan sekolah sekitar, sekaligus menjaring ide-ide dan masukan masukan dari
sekolah sekitar. Kegiatan ini fokus pada penyampaian makna oleh mitra,

penggalian ide dari sekolah lain, serta harapan dari dinas pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: (1)
kegiatan pendampingan mengalami peningkatan, baik konsep maupun praktik
pendekatan saintifik dengan perolehan data akhir mencapai rata-rata 81,42%
(kategori tinggi); (2) pendampingan dilakukan menggunakan pola lesson study
selama dua siklus melalui kegiatan penguatan kemitraan, perencanaan dan desain
RBL, implementasi RBL, evaluasi, dan diseminasi. Pelaksanaan pengabdian ini
memberikan manfaat bagi sekolah mitra terutama mengenai pentingnya RBL
sebagai penunjang implementasi kurikulum 2013. Berdasarkan simpulan tersebut,
maka beberapa saran sebagai berikut: (1) guru dapat menerapkan desain RBL
pada mata pelajaran lain khusus ataupun tematik di sekolahnya pada jenjang
setiap kelas dan (2) kepala sekolah harus dapat memantau pelaksanaan tindak
lanjut dari kegiatan pengabdian agar sekolah mendapat kebermanfaatan dari

adanya peningkatan skill guru dalam mengajar.
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